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  BAB II 
KOMUNIKASI DAKWAH SUFISTIK 
 
 
A. Komunikasi Dakwah 
1. Pengertian Komunikasi Dakwah 
Komunikasi dakwah adalah proses penyampaian informasi atau pesan 
dari seseorang atau sekelompok kepada seseorang atau sekolompok orang 
lainnya yang bersumber dari Al-Qur‟an dan Hadist dengan menggunnakan 
lambang-lambang baik secara verbal ataupun nonverbal dengan tujuan 
untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku orang lain yang lebih baik 
sesuai ajaran Islam, baik langsung secara lisan maupun tidak langsung 
melalui media.
1
 
Komunikasi dakwah dapat juga diartikan sebagai upaya komunikator 
(orang yang menyampaikan pesan seperti Ustadz, Ulama‟, Kyai, Buya, 
atau Mubaligh) dalam mengkomunikasikan/menyampaikan pesan-pesan 
Al-Qu‟an dan Hadist kepada umat (khalayak) agar umat dapat mengetahui, 
memahami, menghayati, dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari 
serta menjadikan Al-Qur‟an dan Hadist sebagai pedoman dan pandangan 
hidupnya. 
Secara umum, komunikasi dakwah adalah suatu penyampaian pesan 
dakwah yang secara sengaja dilakukan oleh komunikator (Da‟i) kepada 
komunikan (Mad‟u) dengan tujuan membuat komunikasi berperilaku 
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tertentu.
2
 Komunikasi dakwah dapat didefinisikan sebagai “proses 
penyampaian dan informasi Islam untuk memengaruhi komunikan (objek 
dakwah/Mad‟u), agar mengimani, mengilmui,mengamalkan, menyebarkan 
dan membela kebenaran ajaran Islam.  
Komunikasi dakwah dapat juga didefinisikan sebagai komunikasi yang 
melibatkan pesan-pesan dakwah dan aktor-aktor dakwah, atau berkaitan 
dengan ajaran Islam dan pengamalannya dalam berbagai aspek kehidupan. 
Adapun yang dimaksud komunikasi dakwah disini adalah tipe atau 
bentuk gambaran, dalam menyampaikan nilai-nilai ajaran tasawuf pada 
proses komunikasi yang bertujuan memiliki spiritual yang tinggi agar 
dalam beribadah mampu mengamalkan dan menjalankan nya di kehidupan 
sehari-hari sesuai dengan anjuran Al-Qur‟an dan Hadist.  
  
a. Unsur-unsur Komunikasi Dakwah  
Komunikasi Dakwah melibatkan beberapa unsur yang bekerja secara 
sistematis dalam waktu hampir bersamaan, yaitu sebagai berikut: 
1. Unsur-unsur komunikasi yaitu:  
a) Sumber 
Sumber adalah pengirim informasi. Sumber dalam komunkasi bisa 
terdiri dari satu orang, tetapi juga bisa dalam bentuk kelompok 
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misalnya partai, organisasi atau lembaga. Sumber sering disebut 
pengirim atau komunikator.
3
 
b) Pesan 
Pesan adalah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada penerima. 
Pesan dapat disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui 
media komunikasi. Isinya berupa ilmu pengetahuan, hiburan, 
informasi, dan nasihat.
4
 
c) Media  
Media adalah alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari 
sumber kepada penerima. Media dapat dibedakan dua macam, 
yakni media cetak dan elektronik. Media cetak yaitu surat kabar, 
majalah, dan lain-lain. Sementara itu, media elektronik antara lain: 
radio, film, televisi dan lain-lain.
5
 
d) Penerima  
Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim 
olehh sumber. Penerima suatu elemen terpenting dalam proses 
komunikasi jika pesan tidak diterima maka akan menimbulkan 
masalah. Penerima biasa disebut dengan sasaran atau komunikan.
6
 
e) Pengaruh  
Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, 
dirasakan dan dilakukan olh penerima sebelum dan sesudah 
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menerima pesan. Oleh karena itu, pengaruh bisa juga diartikan 
perubahan atau penguatan keyakinan pada pengetahuan, sikap, dan 
tindakan seseorang sebagai akibat penerima pesan.
7
 
f) Tanggapan Balik 
Tanggapan balik adalah salah satu bentuk dari pada pengaruh yang 
berasa dari penerima. Misalnya sebuah konsep surat yang 
memerlukan perubahan sebelum dikirim, atau alat yang digunakan 
unruk menyampaikan pesan itu mengalami gangguan sebelum 
sampai ketujuan. Hal-hal seperti itu menjadi tanggaan balik yang 
dierima oleh sumber.
8
 
 
2.  Unsur-unsur Dakwah yaitu:  
a. Da’i  
Da‟i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik secara lisan 
maupun tulisan ataupun perbuatan dan baik secara individu, kelompok 
atau bentuk organisasi atau lembaga. Semua pribadi atau muslim 
berperan secara otomatis sebagai nuru dakwah, artinya orang yang 
menyampaikan dikenal sebagai komunikatir dakwah.
9
 
 
b. Mad’u 
Mad‟u adalah manusia yang menjadi sasaran dakwah, baik secara 
individu, kelompok, baik yang beragama Islam maupun todak, dengan 
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kata lain manusia secara keseluruhan. Menurut Muhammad Abduh 
dikutip oleh Wahyu Ilahi membagi mad‟u menjadi tiga golongan 
yaitu: 
1. Golongan cerdik cendikiawan yait cnta kepada kebenaran dan dapat 
berfikir kritis, cepat menangkap persoalan. 
2. Golongan awam, yaitu kebanyakan orang yang belum dapat berfikir 
kritis dan belum mendalam. 
3. Golongan yang berbeda dengan golongan diatas adalah mereka yang 
senang membahas sesuatu, tetapi hanya dalam batas tertentu, tidak 
sanggup mendalami benar.
10
 
Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa, mad‟u 
memiliki golongan berbeda beda dalam tiap lapisan masyarkat sehingga 
tingkat pemahaman mereka pun berbeda dalam mencerma pesan yang 
disampaikan. 
c. Materi atau Pesan Dakwah 
Materi atau pesan dakwah adalah isi pesan yang disampaikan da‟i 
kepada mad‟u. Pada dasarnya pesan dakwah itu adalah ajaran Islam itu 
sendiri. Secara umum dapat dikelompokan menjadi:  
1. Pesan Akidah, meliputi iman kepada Allah SWT, iman kepada 
Malaikat-Nya, iman kepada kitab-kitab-Nya, iman kepada rasul-Nya, 
iman kepada hari akhir, iman kepada Qadha-Qodhar. 
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2. Pesan Syariah meliptu ibadah thaharah, shalat, zakat, puasa, dan haji 
serta mu‟amalah meliputi: 
a). Hukum perdata meliputi: hukum niaga, hukum nikah, dan hukum 
waris. 
b). Hukum publik meliputi: hukum pidana, hukum negara, hukum 
perang dan damai.
11
 
Dari pengertian di atas materi dakwah dapat meliputi pemahaman 
ataupun permasalahan yang terjadi di kehidupan sehari hari seperti 
Iman kepada Allah serta ibadah seperti sholat, zakat, puasa, haji, dan 
hukum atau biasa disebut dengan mu‟amalah. 
d. Media Dakwah 
Media dakwah yaitu alat yang digunkan untuk menyampaikan materi 
dakwah (ajaran islam) kepada penerima dakwah. Hamzah Ya‟qub 
membagi media dakwah itu menjadi lima: 
1. Lisan yaitu media dakwah yang menggunakan lidah adan suara. 
Media ini beerbentuk pidato, kuliah, penyuluhn, dan sebagainya. 
2. Tulisan berupa buku majalah, syrat kabar, dan lain-lain. 
3. Lukisan berupa gambar, karikatur, dan sebagainya. 
4. Audiovisual yaitu alat dakwah yang dapat merangsang indra 
pendengaran atau penglihatan dan kedua-duanya, bisa berbentuk 
televisi, slide, hp, internet, dan sebagainya. 
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5. Akhlak yaitu perbuatan-perbuatan nyata yang mencerminkan ajaran 
Islam, yang dinikmati dan didengar oleh mad‟u.12 
Dari pengertian di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa media dakwah 
adalah sarana penyampaian dakwah baik menggunakan lisan maupun 
tulisan dan dapat pula melalui media elektronik. 
e. Metode Dakwah  
Metode dakwah adalah cara yang digunakan da‟i untuk 
menyampaikan pesan untuk mencapai tujuan dakwah. Dalam komunikasi 
metode ini dikenal dengan Approach yaitu cara yang digunakan 
komunikator untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
13
 Secara terperinci 
metode dakwah dalam Al-Qur‟an terekam dalam QS. An-Nahl 125.  
                           
                             
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] 
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 
yang mendapat petunjuk.”14 
 
 Dari ayat tersebut, terlukiskan bahwa ada tiga metode yang 
menjadi dasar penyiaran dakwah Islam yaitu: 
1. Hikmah, yaitu berdakwah mengajak manusia menuju jalan Allah 
dengan bijaksana baik perkataan maupun perbuatan sesuai ajaran 
agama Islam. 
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2. Mauidhah hasanah, adalah berdakwah menggunakan nasihat dalam 
menyampaikan ajaran Islam dengan rasa kasih sayang, sehingga apa 
yang di sampaikan itu dapat menyentuh hati mereka. 
3. Mujadalah, yaitu berdakwah dengan cara bertukar fikiran dan 
memabantah dengan cara sebaik-baiknya, tidak pula menjelekan yang 
menjadi mitra dakwah.
15
 
Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa metode dakwah 
telah di jelaskan dalam surat An-Nahl ayat 125 yakni dengan cara 
mengajak ke jalan Allah dengan lemah lembut, berdakwah dengan 
memberikan contoh yang baik, serta berdakwah dengan cara bertukar 
pikiran atau berdebat dengan cara yang baik. 
f. efek dakwah 
efek dalam Ilmu komunikasi biasa disebut dengan feed back (umpan 
balik). Dalam bahasa sederhanaya adalah reaksi dakwah yang ditimbulakn 
oleh aksi dakwah. Menurut Jalaluddin Rahmat dikutip oleh Wahyu Ilahi 
efek dapat terjadi pada tataran yaitu: 
1) Efek kognitif 
Efek kognitif yaitu terjadi jika ada perubahan pada apa yang diketahui, 
dipahami, dan diresepsi oleh khalayak. Efek ini berkaitan dengan 
pengetahuan, keterampiln, kepercayaan, atau informasi. 
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2) Efek afektif 
Efek afektif yaitun timbul jika ada perubahan pada apa yang dirasakan, 
disenangi, atau dibenci khalayak, yaitu meliputi segala yang berkaitan 
dengan emosi, sikap, serta nilai. 
3) Efek behavioral 
Efk behavioral yaitu merujuk pada prilak nyata yang dapat diamati, yang 
meliputi pola-pola tindakan, kegiatan, atau kebiasaan tindakan 
berprilaku.
16
 
Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dakwah memiliki 
efek yang sangat mempengaruhi dalam kehidupan manusia yakni dapat 
merubah seseorang menjadi pribadi yang lebih baik lagi. 
 
2. Sumber Materi Komunikasi Dakwah 
Sumber materi komunkasi dakwah yaitu pesan-pesan  yang ada dalam 
materi komunikasi tersebut dari Al-Qur‟an dan Hadist. Dengan sendirinya 
komunikasi Islam (Islami) terikat pada pesan khusus, yakni dakwah, karena 
Al-Qur‟an adalah petunjuk bagi seisi alam dan juga merupakan (memuat) 
peringatan, peringatan bagi manusia yang beriman dan berbuat baik pesan-
pesan dakwah adalah semua pernyataan yang bersumber dari Al-Qur‟an dan 
Hadist baik tertulis maupun lisan dengan pesan-pesan (risalah).  
Oleh karena itu materi dakwah dalam ilmu tasawuf ini tidak terlepas dari 
Al-Qur‟an dan Hadist, bila tidak bersumer dari Al-Qur‟an dan Hadist maka 
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seluruh materi dakwah akan sia-sia bahkan dilaran oleh ajaran syariat agama 
Islam. Adapun sumber-sumber materi tersebut adalah sebagai berikut: 
a) Al-Qur‟an 
Al-Qur‟an adalah wahyu dari Allah SWT yang diturunkan melalui 
malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad SAW dan sisampaikan atau 
diajarkan kepada manusia yang juga merupakan pedoman hidup bagi 
umat manusia  diseluruh dunia. Jadi sumber materi komunikasi 
dakwah yang paling utama adalah Al-Qur‟an dan Hadist, karena 
semua ajaran-ajaran ilmu tasawf dan aspek kehidupan manusia telah 
diakaui kebenaran dan keabsahanya untuk dilaksanakan, karena 
merupakan pesan kebenaran berdasarkan firman Allah SWT.  
b) Al-Hadist 
Al-Hadist adalah segala perkataan (Sabda), perbuatan dan ketepan 
dan persetujuan dari Nabi Muhammad SAW yang dijadikan 
ketetapan ataupun hukum dalam agama Islam. Dalam hal ini hadist 
merupakan sumber kedua setelah Al-Qur‟an, karena isinya 
mencakup dari isi Al-Qur‟an yang masih membutuhkan penjelasan 
yang lebih konkrit, yang disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW 
agar umat Islam dapat mudah memahami dan mengamalkannya.
17
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3. Metode Komunikasi Dakwah 
Dalam bahasa Yunani metode berasal dari kata methodos artinya jalan, 
dalam bahasa Arab disebut thariq. Dari segi bahasa metode berasal dari 
dua kata yaitu “meta” (melalui) dan “hodos” (jalan, cara) dengan 
demikian metode dapat diartikan cara atau jalan yang harus dilalui untuk 
mencapai suatu tujuan.
18
 
Dakwah menurut pakar Syaikh Ali Mahfudz dikutip oleh Wahidin 
Saputra, dakwah adalah mengajak manusia untuk mengerjakan kebaikan 
dan mengikuti petunjuk, menuyuruh mereka berbuat baik dan melarang 
mereka dari perbuatan jelek agar mereka mendapat kebahagiaan dunia dan 
akhirat. Dari pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa, metode 
dakwah adalah cara yang dilakukan oleh da‟i (komunikator) kepada mad‟u 
untuk mencapai suatu tujuan atas dasar hikmah dan kasih sayang.
19
 
Dalam hal ini seorng da‟i mengandung arti memberikan manfaat atau 
kemaslahatan kepada orang lain dengan melakukan pendekatan dakwah 
agar tercapainya suatu tujuan. Metode dakwah merupakan bagian dari 
strategi dakwah yaitu melakukan perencanaan (planning) dakwah untuk 
mencapai suatu tujuan. Metode dakwah merupakan cara-cara sistematis 
yang menjelaskan arah strategis dakwah yang telah ditetapkan. Ia bagian 
dari startegi dakwah. Karena menjadi strategi dakwah yang masih berupa 
konseptual, metode dakwah bersifat lebih konkret dan praktis. Ia harus 
dapat dilaksanakan dengan mudah. Arah metode dakwah tidak hanya 
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meningkatkan efektifitas dakwah, melainkan pula bisa menghilangkan 
hambatan-hambatan dakwah.  
Dakwah dalam Islam, sering mengalami kesulitan disebabkan metode 
dakwah yang salah, Islam dianggap sebagai agama yang tidak simpatik, 
penghambat perkembangan, atau tidak masuk akal. Sesuatu yang biasa 
namun melalui sentuhan metode yang tepat menjadi sesuatu yabg luar 
biasa. Dakwah memerlukan metode, agar mudah diterima oleh mitra 
dakwah. Metode yang dipilih harus benar, agar Islam dapat diterima 
dengan benar.
20
 
Berdasarkan pada makna dan urgensi dakwah, serta kenyataan dakwah 
yang terjadi di lapangan, maka di dalam Al-Qur‟an meletakkan dasar-dasar 
metode dakwah dalam surat An-nahl ayat 125: 
                           
                           
 
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] 
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 
yang mendapat petunjuk.” (QS. An-nahl ayat 125). 21 
 
Dari ayat tersebut dapat di ambil pemahaman bahwa metode dakwah 
itu meliputi tiga cakupan yaitu:  
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a. Metode Dakwah Bil-Hikmah 
Kata “hikmah” dalam Al-Qur‟an disebutkan sebanyak 20 kali, baik 
dalam nakiroh maupun ma’rifat. Bentuk masdarnya adalah “hukuman” 
yang diartikan secara makna aslinya yaitu mencegah. Jika dikaitkan 
dengan hukum berarti mencegah dari kedzaliman, dan jika dikaitkan 
dengan dakwah maka berarti menghindari hal-hal yang kurang relevan 
dalam melaksanakan tugas dakwah.
22
 
Hikmah adalah mengajak manusia menuju jalan Allah dengan 
bijaksana dengan ucapan yang tepat dan benar. Karunia Allah yang 
diberikan kepada orang yang mendapat hikmah akan berimbas pada par 
mad‟u nya, sehingga mereka termotivasi untuk mengubah diri dan 
mengamalkan apa yang disampaikan da‟i kepada mad‟u. Tidak 
semuaorang mampu meraih hikmah, sebab Allah hanya memberikanya 
untuk orang yang layak mendapatkanya. Barang siapa mendapatkanya, 
maka dia memperoleh karunia besar dari Allah.
23
 Allah berfirman di 
dalam surat Al-Baqarah ayat 269:  
                         
              
Artinya: “Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman yang dalam 
tentang Al Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 
dan Barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah 
dianugerahi karunia yang banyak. dan hanya orang-orang yang 
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berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah).” (QS. 
Al-Baqarah 269).
24
 
 
Ayat tersebut mengisyaratkan betapa pentingnya menjadikan 
hikmah sebagai sifat dan bagian dalam metode dakwah. Ayat tersebut 
menunjukkan metode dakwah untuk da‟i yaitu mengajak manusia ke 
jalan yang benar dengan arif dan bijaksana mengikuti petunjuk agama 
dan aqidah yang benar. Atas dasar itu hikmah berjalan pada metode 
melakukan suatu perbuatan. 
 
b. Metode Dakwah Mau’idza Al-Hasanah  
Secara bahasa mau’idzah hasanah terdiri dari dua kata yaitu 
mau’idzah dan hasanah. Kata mau’idzah berasal dari bahasa Arab yaitu 
wa’adza-ya’idzu-wa’dzan yang berarti nasehat, bimbingan, pendidikan, 
dan peringatan, sementara hasanah merupakan kebalikan  fansayyi’ah 
yang artinya kebalikan lawannya kejelakan.
25
 
Adapun terminologi menurut Abd. Hamid al-Bilali al-Mau’idzah 
al-Hasanah merupakan salah satu metode dalam dakwah untuk 
mengajak ke jalan Allah dengan memberikan nasihat atau bimbingan 
dengan lemah lembut agar mereka mau berbuat baik.
26
 
Menurut pendapat Iman Abdullah bin Ahmad an-Nasafi, kata 
tersebut mengandung arti Al-Mauidzul hasanah yaitu perkataan yang 
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memberikan nasihat dan menghendaki manfaat kepada mereka atau 
dengan Al-Qur‟an.27 
Jadi kesimpulan dari mau’idzatul hasanah mengandung arti kata-
kata yang masuk kedalam kalbu dengan penuh kasih sayang dan penuh 
kelembutan, dalam menasehati dapat meluluhkan hati yang keras dan 
melahirkan kebaikan daripada larangan dan ancaman. 
 
c. Metode Dakwah Mujadalah Bi-al-Lati Hiya Ahsan 
Dari segi etimologi (Bahasa) lafadz mujadalah terambil dari kata 
“jadala” yang bermakna memintal, melilit. Apabila ditambahkan Alif 
pada huruf jim yang mengikuti wazan faa ala, “jaa dala” dapat 
bermakna berdebat, dan “mujaadalah” perdebatan.28 
Dari segi istilah (terminologi) pengertian al-Mujadalah (al-Hiwar) 
berarti upaya tukar pendapat yang dilakukan oleh dua pihak secara 
sinergis, tanpa adanya suasana yang mengharuskan lahirnya 
permusuhan di antara keduanya.
29
 
Sedangkan menurut tafsir an-Nasfi dikutip oleh Wahidin Saputra, 
kata yang mengandung arti berbantahan dengan baik yaitu dengan jalan 
yang sebaik-baiknya dalam bermujadalah, antara lain dengan perkataan 
yang lunak, lemah lembut, tidak dengan ucapan yang kasar atau dengan 
mempergunakan sesuatu perkataan yang bisa menyadarkan hati, 
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membangun jiwa, dan menerangi akal pikiran, ini merupakan 
penolakan bagi orang yang enggan melakukan perdebatan dalam 
agama.
30
  
Dari pengertian di atas dapatlah diambil kesimpulan bahwa, al-
mujadalah merupakan metod tukar pendapat atau tanya jawab dengan 
perkataan yang baik dilakukan oleh dua pihak atau lebih secara sinergis, 
yang tidak melahirkan permusuhan dengan tujuan antar satu dengan 
yang lainnya saling menghargai dan menghormati prndapat keduanya 
mencari kebenran atau titik temu permasalahan. 
 
4. Bentuk Komunikasi Dakwah 
Pada garis besar bentuk komunikasi dakwah ada tiga yaitu : 
a. Bentuk komunikasi dakwah bil-lisan yaitu dakwah yang dilakukan 
menggunakan lisan dipergunakan da‟i dalam menyampaikan risalah-
Nya dengan cara berbicara di depan banyak orang dengan tutur kata 
yang baik agar mampu mempengaruhi pendengar mengikuti ajaran 
yang dipeluknya. 
b. Bentuk komunikasi dakwah bil-qolam yaitu dakwah yang dilakukan 
menggunakan tulisan, cara menyampaikan melalui media cetak atau 
media elektronik seperti televisi, radio, artikel, brosur, bulletin, dan 
lain-lain. 
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c. Bentuk komunikasi dakwah bil-hal merupakan metode pemberdayaan 
masyarakat yaitu dakwah yang dilakukan mendorong, memotivasi 
dengan tindakan nyata meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
31
 
Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa bentuk 
komunikasi dakwah yang dilakukan oleh Da‟i memiliki perbedaan ada 
yang menyampaikan dakwah dengan lisan atau menyampaikan risalah 
Allah dengan cara berbicara didepan banyak orang dan ada juga yang 
menyampaikan dengan dakwah melalui tulisan dengan syair-syair Islam. 
 
5. Fungsi Komunikasi Dakwah 
Fungsi adalah potensi yang dapat digunakan untuk memenuhi tujuan-
tujuan tertentu.
32
 Reformasi informasi adalah ancaman bagi struktur kekuasaan 
dunia. Artinya, siapa yang mengusai informasi bukan tidak mungkin ia 
menguasai dunia dengan pengaruh yang dapat ditimbulkannya melalui proses 
komunkasi. Jika kita tidak mengikuti arah perubahan, kita akan semakin 
tenggelam hingga tak mampu lagi menahan pengaruh dari luar. 
Fungsi komunikasi akan terus berkembang selama ilmu komunikasi itu 
ada. Secara lebih spesifik, seiring dengan perkembangan ilmu komunkasi, 
fungsi komunikasi juga mengalami dinamika. Ketika retorika mengalami 
kejayaan pada abad 5 SM, kau sofis Yunanni menggunakan pidato untuk 
mempengaruhi khalayak dan mendapatkan simpati mereka. Perlu diingat, saat 
itu sistem politik mereka adalah demokrasi langsung. Kepandaian pemimpin 
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dalam berpidato dapat mempengaruhi wibawa dimata rakyat. Fungsi 
komunikasi secara umum dan jika di kaitkan dengan media pada dasarnya 
adalah to inform, to educate, to entertaint, and, to influence.
33
  
Tujuan komunikasi dakwah secara umum adalah untuk memberikan 
pemahaman tentang Islam kepada masyarakat sebagai sasaran dakwah dengan 
adanya pemahaman masyarakat tentang Islam maka masyarakat akan terhindar 
dari sikap dan perbuatan mungkar.
34
  
Untuk mencapai tujuan komunikasi dakwah tersebut, maka lagkah-langkah 
dan tidakan dakwah harus disusun secara bertahap dimana pada setiap tahapan 
ditetapkan dan dirumuskan pula target atau sasaran tertentu. Dan selanjutnya 
atas target atau sasaran inilah disusun program dakwah untuk setiap tahapan 
yang ditentukan. Dengan jalan demikian maka tujuan dakwah dapat diusahakan 
pencapaianya secara teratur dan tertib. 
35
 
Pada uraian terdahulu sudah kita bahas sekedarnya, bahwa Islam adalah 
agama yang berorientasi kepada amal saleh, dan menghindarkannya maupun 
bukan pemeluknya dari perbuatan atau amal yang mungkar. Amal shaleh yang 
dimaksud sudah barang tentu semua tingkah laku yang selaras dengan 
pedoman-pedoman dasar agama, yaitu Al-Qur‟an dan Sunnah Rasulullah. 
Salah satu tugas dari Rasulullah SAW adalah membawa mission saere 
(amanah suci) berupa menyempurnakan akhlaq yang mulia bagi manusiadan 
akhlaq yang dimaksudkan ini tidak lain adalah Al-Qur‟an Karim itu sendiri 
sebab hanya kepada Al-Qur‟an sajalah setiap pribadi muslim itu berpedoman. 
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Atas dasar ini tujuan komunkasi dalam arti yang luas, dengan sendirinya adalah 
menegakkan ajaran agam Islam kepada setiap insan baik individu maupun 
masyarakat, sehingga ajaran tersebut mampu mendorong suatu perbuatan yang 
sesuai dengan ajaran tersebut.
 36
 
Dengan demikian, secara sederhana dapat kita simpulkan bahwa tujuan 
dari komunikasi dakwah itu ialah:  
1. Bagi setiap pribadi muslim dengan melakukan dakwah berarti 
bertujuan untuk melaksanakan salah satu kewajiban agamanya, yaitu 
Islam. Dakwah merupakan suatu proses komunikasi yakni 
meyampaikan pesan yang baik agar penerima terpengaruh dan menjadi 
pribadi yang lebih baik. 
2. Tujuan daripada komunikasi dakwah ini adalah terjadinya perubahan 
tingkah laku, sikap atau perbuatan yang sesuai dengan pesan-pesan 
(risalah) atau sesuai dengan Al-Qur‟an dan Sunnah.  
3. Komunikasi dapat menciptakan iklim bagi perubahan dengan 
memasukkan nilai-nilai persuasif Islam, sikap mental Islam, dan 
bentuk perilaku Islam. 
4. Komunikasi dapat meningkatkan apresiasi yang merupakan 
perangsang untuk bertindak secara nyata serta lebih konsisten dalam 
beibadah yang semata-mata hanya untuk mendapatkan ridha Allah 
SWT. 
                                                          
36
 Wahyu Illahi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: Rosda Karya, 2010), h, 36. 
38 
 
5. Komunikasi dakwah dapat pula membuat masyarakat menemukan 
Islam yakni agama yang paling di rahmati oleh Allah SWT dan tentang 
pengetahuan Islam dalam mengatasi perubahan dari jalan yang buruk 
kejalan yang benar. 
 
B. Hakekat Sufistik 
1. Pengertian Sufistik  
Sufistik atau Sufisme yang biasanya lebih dikenal dengan istilah 
tasawuf. Secara etimologi, kata tasawuf berasal dan bahasa Arab, yaitu 
tashawwafa,  yatashawafu, tashawwufan. Ulama berbeda pendapat dari 
mana asal-usulnya. Ada yang mengatakan dari kata shuf  (bulu domba), 
shaff (barisan), shafa (jernih) dan shuffah (serambi Masjid Nabawi yang 
ditempati oleh sebagian sahabat Rasulullah saw.
37
 Dari segi istilah, kata “ 
tasawuf” tidak begitu asing dalam Islam. Namun, beberapa sarjana 
berbeda pendapat ketika mengungkap dari mana asal tasawuf tersebut. 
Mendefinisikan kata tasawuf dalam arti yang dapat diterima oleh semua 
pihak adalah sesuatu yang mustahil, sebab sebagaimana terlihat dari 
beragam pendapat, umumnya tasawuf yang dianut oleh para sufi adalah 
hasil pengalaman batin dalam melakukan hubungan dengan tuhan. Akan 
tetapi, untuk kepentingan kajian, penulis merujuk Harun Nasution, yang 
mengatakan bahwa kata tasawuf berasal dari kata sufi.
38
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Memang, kata tasawuf sendiri sampai sekarang asal usulnya masih 
banyak diperdebatkan orang. Mengenai pengertian kata shuf yang berarti 
bulu domba. Nabi Muhammad saw bersabda, “hendaknya kalian memakai 
baju bulu (wol) agar kalian mendapatkan manisnya iman dalam hati 
kalian.” Yang lain mengaitkannya dengan suku badui dengan gaya 
kehidupan yang sederhana, yakni Bani Shufa. Jabr ibn Hayyan, yang 
disebut sebut sebagai murid Imam Ja‟far al-Shadiq mengaitkannya dengan 
istilah shufa yang bermakna pencucian sulfur merah. Meskipun demikian, 
tampaknya pengaitan istilah ini dengan kata shafa, yang berarti suci adalah  
yang paling luas diterima. Dengan demikian maka tasawuf bisa diartikan 
proses penyucian. Tentunya yang dimaksud adalah penyucian hati.
39
 
Adapun secara istilah beberapa pendapat tentang tasawuf menurut 
Al-Junaidi yang dikutip oleh Muhammad Fauqi Hajjaj mengatakan Tasawuf 
adalah keharusan („unwah) yang tidak ada kelonggaran (shulh) di 
dalamnya. Katanya lagi, tasawuf adalah dzikir disertai ijtima’, wajd 
disertai istima’, amal disertai ittiba’. Dengan bahasa lain, tasawuf pada 
dasar nya adalah perjuangan (mujahadah) melawan hawa nafsu secara 
berkesinambungan hingga ia tunduk mengikuti syara‟, atau ia adalah 
kesinambungan djikir dan wajd sambil berkomitmen mengikuti Rasulullah 
saw dalam masalah agama.
40
 
Tasawuf menurut Abu Yazid al-Bustami dikutip oleh Abdul  Hadi 
WM secara lebih luas mengatakan bahwa arti tasawuf mencakup tiga 
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aspek, yaitu kha ( melepaskan diri dari perangai yang tercela, ha,( 
menghiasi diri dengan akhlak yang terpuji), dan jim ( mendekatkan diri 
kepada Tuhan).
41
 
Adapun definisi tasawuf menurut peneliti Ahmad Amin yang  
dikutip oleh Samsul Munir Amin, para sufi mencoba merumuskan definisi 
tasawuf sebagai berikut : Tasawuf ialah bertekun dalam beribadah, 
berhubungan langsung dengan Allah, menjauhkan diri dari kemewahan 
duniawi, berlaku zuhud terhadap yang diburu oleh orang banyak (seperti 
kelezatan dan harta benda), dan menghindarkan diri dari makhluk didalam 
khalwat (pengasingan diri) untuk beribadah.
42
   
Timbulnya dalam Islam bersamaan dengan munculnya agama Islam 
itu sendiri, yaitu semenjak Nabi Muhammad SAW. Diutus menjadi rasul 
untuk segenap umat manusia dan seluruh alam semesta. Fakta sejarah juga 
menunjukan bahwa pribadi rasul sebelum diangkat menjadi rasul telah 
berulang kali melakukan tahanuts dan khalwat di Gua Hira, untuk 
mengasingkan diri dari masyarakat kota Makkah yang sibuk dengan hawa 
nafsu keduniaan. Kehidupan nabi yang seperti itu dikenal sebagai hidup 
kerohanian yang bertujuan untuk, mendekatkan diri kepada Allah yang 
dilakukan oleh orang sufi sekarang ini. Corak kehidupan kerohanian nabi 
itulah yang dijadikan sebagai pedoman dalam hidup kerohanian 
sesudahnya sebagai materi dalam tasawuf. Tasawuf itu merupakan ajaran 
yang diikuti oleh orang sufi, dimana sufi itu dianggap penganut islam yang 
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memisahkan kehidupan dunia dengan kehidupan akhirat. Tasawuf dalam 
literatur Barat disebut dengan sufisme.
43
 
Tasawuf adalah ilmu untuk mengetahui bagaimana cara menyucikan 
jiwa, menjernihkan akhlaq, membangun dhahir dan batin, untuk 
memperoleh kebahagiaan yang abadi. Tasawuf pada awalnya merupakan 
gerakan zuhud (menjauhi hal duniawi) dalam Islam, dan dalam 
perkembangannya melahirkan tradisi mistisme islam. Tarekat (berbagai 
aliran dalm sufi) sering dihubungka dengan cabang islam yang lain. Atau 
kombinasi dari beberapa tradisi. Pemikiran sufi muncul dari timur tengah 
pada abad ke 8, sekarangtradisi ini sudah tersebar keseluruh belahan 
dunia.
44
 
Perkembangan berikutnya, kata tersebut mengandung makna baru. 
Tasawuf sering dikaitkan dengan tiga pengertian.  Pertama, tasawuf sering 
dipahami sebagai akhlak yang harus dijalankan manusia ketika mau 
mendekat kepada Allah. Ada yang lebih tegas lagi mengatakan bahwa 
tasawuf adalah akhlak yang baik. Kalau definisi ini disepakati maka semua 
orang barangkali bersepakat bahwa ajaran al-Qur‟an dan sunnah 
mengajarkan Tasawuf. Artinya Nabi Muhammad saw datang untuk 
mengajarkan Tasawuf, dan mengajak kita semua untuk menjadi sufi. 
Karena salah satu misi kerasulannya adalah untuk memperbaiki akhlak 
masyarakat. Itu kalau tasawuf diartikan sebagai akhlak yang baik. 
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Mengenai tasawuf Harun Nasution menjelaskan bahwa “Tasawuf 
atau sufisme mempelajari cara dan jalan bagaimana seseorang dapat 
sedekat-dekatnya dengan Allah”.45 Sedangkan menurut Hamka adalah 
“membersihkan diri/jiwa dari pengaruh benda atau alam supaya ia mudah 
menuju Tuhan”.46  
Pada akhirnya Tasawuf berperan sebagai ilmu yang berkenaan 
dengan pandangan tentang realitas. Hal ini selaras dengan sebuah ayat 
dalam al-Qur‟an yang terjemahannya kurang lebih demikian: 
                             
Artinya : “Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, Maka 
kemanapun kamu menghadap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha Luas (rahmat-Nya) lagi Maha mengetahui.” QS. Al-
baqarah 115.47 
 
Penjelasan tersebut menjelaskan kesimpulan bahwa tasawuf 
merupakan cara dan jalan seseorang dapat berada sedekat dekatnya dengan 
tuhan bahkan tanpa perantara sehingga dapat menyatukan diri denganya 
dan bersih dari pengaruh keduniaan tasawuf juga adalah sebuah 
pandangan tentang dunia yang berpusat pada tuhan saja dan tidak 
tenggelam pada yang bukan dia. Tasawuf adalah pandangan tentang 
hakikat, tentang realitas. Dalam filsafat, ilmu tentang hakikat disebut 
tentang ontologi. Jadi tasawuf adalah sejenis mazhab ontologi. 
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2. Pertumbuhan dan  Perkembangan Tasawuf  
A. Kelahiran Tasawuf 
Teori-teori mengenai asal timbul atau munculnya aliran tasawuf dalam 
Islam banyak berbeda-beda, antara lain. Pengaruh Kristen dengan paham 
menjauhi dunia dan hidup mengasingkan diri dalam biara-biara,  
kelahiran tasawuf sendiri memiliki banyak fersi. Secara historis, yang 
pertama kali menggunakan istilah tasawuf adalah seorang zahid (acsetic) 
yang bernama Abu Hasyim Al-Kufi dari Irak (w.150 H). Ada anggapan 
bahwa lahirnya ilmu tasawwuf bukan bersamaan dengan lahirnya Islam, 
tetapi lahirnya tasawuf itu merupakan perpaduan dari bebagai ajaran 
agama.
48
  
Lahirnya disebabkan antara lain:  
1. Anggapan Adanya Pengaruh Ajaran Non Islam 
a. Pengaruh ajaran Kristen, yaitu adanya tulisan –tulisan tentang rahib-
rahib yang hidup menjauhi dunia dan mengasingkan diri di Padang pasir 
Arabia atau menempati biara-biara. 
b.  Pengaruh ajaan Hindu dan Budha 
1) Ajaran Hindu banyak mendorong umatnya untuk meninggalkan 
kehidupan dunia untuk lebih mendekattkan diri dengan Tuhannya 
untuk mencapai Atman dengan Brahman. 
                                                          
  
48
 Noer Iskandar Al Barsany, Tasawuf Tarekat Para Sufi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2001), h. 14 
44 
 
2) Ajaran Budha tentang nirwana, untuk mencapainya seorang budha 
diawajibkan meninggalkan kehidupan duniawi dan memasuki hidup 
kontemplasi.
49
 
c. Pengaruh filsafat mistik phytagoras, yaitu kesenangan ruh yang 
sebenarnya adalah berada di alam samawi. Maka untuk memperolehnya, 
manusia harus membersihkan ruh dengan meninggalkan kehidupan 
material. Dalam tasawuf dikenal dengan zuhud.  
d. Pengaruh filsafat emanasi Plotinus, dalam konsep emanasi dijelaskan 
bahwa Dzat Tuhan Yang Maha Esa-lah yang memancar dari dalam 
wujud ini. Ruh berasal dari Tuhan dan akan kembali kepadaNya. Dalam 
tasawuf dikenal dengan wahdatul wujud.
50
 
Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa tasawuf 
memiliki pengaruh diluar agama Islam seperti Kristen, Hindu, dan 
Budha. 
2. Lahirnya tasawuf bersamaan dengan lahirnya agama Islam 
Anggapan yang kedua adalah bahwa tasawuf atau sufisme itu lahir dari 
agama Islam sendiri. Hal ini bisa dlihat dari ayat Al-Qur‟an maupun hadits 
tentang ajaran tasawuf. Dalam surat Q.S. Qaf: 16 : 
 
                        
      
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Artinya: “Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan 
mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat 
kepadanya daripada urat lehernya.”51 
 
Selain dalil diatas, masih banyak lagi ayat Qur‟an maupun hadits yang 
dijadikan dasar tasawuf oleh para sufi. Oleh karena itu, terlepas dari 
adanya pengaruh dari luar atau tidak, Islam sendiri mengajarkan sufisme. 
Ini berarti kelahiran tasawuf bersamaan dengan lahirnya Islam sendiri. 
3. Perkembangan Tasawuf di Dunia Islam 
Secara historis, tasawuf telah mengalami banyak perkembangan 
melalui beberapa tahap sejak pertumbuhannya hingga sekarang. Pada 
sejarah umat Islam, ada peristiwa tragis, yaitu terbunuhnya khalifah 
Usman bin Affan. Dari peristiwa itu, terjadi kekacauan dan kemerosotan 
akhlak. Akhirnya para ulama‟ dan para sahabat yang masih ada, berpikir 
dan berikhtiar untuk membangkitkan kembali ajaran Islam, mengenai 
hidup zuhud dan lain sebagainya. Inilah yang menjadi awal timbulnya 
benih tasawuf yang paling awal.
52
 
a) Abad I dan II Hijriyah 
Pada tahap ini, tasawuf masih berupa zuhud yaitu ketika sekelompok 
kaum muslim memusatkan perhatian dan memprioritaskan hidupnya pada 
pelaksanaan ibadah untuk mengejar kepentingan akhirat.
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b) Abad III dan IV Hijriiyah 
Pada abad ketiga dan keempat disebut sebagai fase tasawuf. Praktisi 
kerohanian yang pada masa permulaan abad ketiga hijriyah mendapat 
sebutan shufi. Hal itu dikarenakan tujuan utama kegiatan ruhani mereka 
tidak semata – mata kebahagian akhirat yang ditandai dengan pencapaian 
pahala dan penghindaran siksa, akan tetapi untuk menikmati hubungan 
langsung dengan Tuhan yang didasari dengan cinta. Cinta Tuhan 
membawa konsekuensi pada kondisi tenggelam dan mabuk kedalam yang 
dicintai (fana fi al-mahbub). Kondisi ini tentu akan mendorong ke 
persatuan dengan yang dicintai (al-ittihad). Di sini telah terjadi perbedaan 
tujuan ibadah orang-orang syariat dan ahli hakikat. 
Pada fase ini berdiri lembaga pendididkan yang khusus mengajarkan 
pendidikan cara hidup sufisik dalam bentuk tarekat.  Kemudian dari 
beberapa tokoh lain muncul istilah fana`, ittihad dan hulul. Fana adalah 
suatu kondisi dimana seorang shufi kehilangan kesadaran terhadap hal-hal 
fisik (al-hissiyat). Ittihad adalah kondisi dimana seorang shufi merasa 
bersatu dengan Allah sehingga masing-masing bisa memanggil dengan 
kata aku (ana). Hulul adalah masuknya Allah kedalam tubuh manusia 
yang dipilih.
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c) Abad V Hijriyah 
Fase ini disebut sebagai fase konsolidasi yakni memperkuat tasawuf 
dengan dasarnya yang asli yaitu al-Qur`an dan al-Hadits atau yang sering 
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disebut dengan tasawuf sunny yakni tasawuf yang sesuai dengan tradisi 
(sunnah) Nabi dan para sahabatnya. Fase ini sebenarnya merupakan reaksi 
terhadap fase sebelumnya dimana tasawuf sudah mulai melenceng dari 
koridor syari‟ah atau tradisi (sunnah) Nabi dan sahabatnya. Tokoh yang 
paling terkenal adalah Abu Hamid al-Ghazali atau yang lebih dikenal 
dengan al-Ghzali yang menjadi acuan para tokoh sufi lainnya.
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d).   Abad VI Hijriyah 
Fase ini ditandai dengan munculnya tasawuf falsafi yakni tasawuf 
yang memadukan antara rasa (dzauq) dan rasio (akal), tasawuf bercampur 
dengan filsafat terutama filsafat Yunani. Pengalaman – pengalaman yang 
diklaim sebagai persatuan antara Tuhan dan hamba kemudian 
diteorisasikan dalam bentuk pemikiran seperti konsep wahdah al-wujud 
yakni bahwa wujud yang sebenarnya adalah Allah sedangkan selain Allah 
hanya gambar yang bisa hilang dan sekedar sangkaan dan khayalan. 
Dalam aliran ini para sufi lebih mengarahkan tasawuf pada “kebersatuan” 
dengan Allah. Perhatian mereka sangat tertuju pada aspek ini, sedangkan 
aspek praktik nyaris terabaikan.
56
  
Tasawuf adalah bidang kegiataan yang berhubungan dengan 
pembinaan mental rohaniah agar selalu dekat dengan Tuhan Yang Maha 
Esa.Mengakui adanya sumber Islam dalam tasawuf tidak lantas berarti 
mengingkari pengaruh sumber-sumber asing. Akan tetapi meletakan 
pengaruh tersebut pada posisi yang sebenarnya dan tidak dibesar-besarkan. 
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Sebaiknya tidak baik apabila terlalu mengedepankan sumber-sumber asing 
saja, padahal banyak sekali dalil yang bisa dijadikan acuan dalam Al-
Qur‟an dan Al-Hadits. 
Bertasawuf bertujuan memperoleh hubungan secara sadar antara 
manusia dengan Tuhannya untuk mendekatkan diri kepadaNya dengan 
mengikuti konsep-konsep yang ada dalam tasawuf, secara garis besar, 
pertumbuhan dan perkembangan tasawuf baik di dunia Islam maupun di 
Indonesia sangat dipengaruhi oleh perkembangan Ilmu pengetahuan dan 
keadaaan sosial politik umat Islam saat itu.  
 
3.   Pembagian Tasawuf  
Secara keseluruhan, ilmu tasawuf dapat dikelompokkan menjadi dua, 
yaitu tasawuf Ilmi atau tasawuf Nazhari yang bersifat teoritis. Tasawuf dalam 
bagian ini adalah sejarah lahir tasawuf dan perkembanganya hingga menjadi 
ilmu yang berdiri sendiri. Selanjutnya, tasawuf Amali atau tasawuf Tathbiqi 
sebagai ajaran tasawuf yang bersifat praktis. Orang yang menjalankan ajaran 
tasawuf ini akan mendapat keseimbangan dala hidupnya, antara material dan 
spiritual juga dunia dan akhirat. Sementara itu,ada juga yang membbagi 
tasawuf menjadi tiga bagian, yaitu tasawuf Akhlaki, tasawuf Amali, dan 
tasawuf Falsafi. 
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a.  Tasawuf Akhlaki 
Tasawuf akhlaki adalah membersihkan tingkah laku atau saling 
membersihkan tingkah laku.tasawuf akhlaki gabungan antara ilmu tasawuf 
dan ilmu akhlak, akhlak hubungnnya sangat erat  dengan tingkah laku dan 
perbuatan manusia sdalam interaksi sosial pada lingkungan tempat 
tinggalnya. 
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Tasawuf akhlaki biasa disebut dengan istilah tasawuf sunni. Tasawuf 
model ini berusaha untuk mewujudkan akhlak mulia dalam diri si sufi, 
sekaligus menghindarkan diri dari akhlak mazmumah (tercela).Dan tasawuf 
sunni juga memiliki pengertian yaitu bentuk tasawuf yang memagari dirinya 
dengan Al-Qur‟an dan al-hadits secara ketat, serta mengaitkan 
ahwal(keadaan) dan Maqomat )tngkatan rohaniah) mereka kepada kedua 
sumber tersebut. Dalam ilmu tasawuf dikenal dengan sebutan takhalli 
(pengosongan diri dari sifat-sifat tercela), tahalli (menghiasi diri dengan 
sifat-siat terpuji), dan tajalli (terungkapnya nur Ghaib bagi hati yang telah 
bersih sehingga mampu melihat cahaya ketuhanan. Takhalli berarti 
membersihkan diri dari sifat-sifat tercela, kotoran, dan penyakit hati yang 
merusak. Langkah pertama yang harus di tempuh adalah mengetahui dan 
menyadarai betapa buruknya sifat-sifat tercela dan kotor tersebut, sehingga 
muncul kesadaran untuk memberantas dan menghindarinya. Apabila hal ini 
dapat dilakukan denan sukses, seseorang memperoleh kebahagiaan. 
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Firman Allah SWT :  
                   
Artinya : Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, 
dan Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.(QS. Asy-
Syams (91): 9-10).60 
 
Adapun sifat-sifat tercela yang harus dihilangkan, antara lain syirik, 
hasad, marah, riyai, suma‟ah, dan ujub. 
Tahap selanjutnya adalah tahalli, yaitu menghias diri dengan jalan 
membiasakan sifat dan sikap serta perbuatan yag baik. Berusaha agar dalam 
setiap gerak dan perilakunya selalu berjalan diatas ketentuan agama. 
Langkah-langkah nya membina pribadai agar memiliki akhlak karimah dan 
senantiasa konsisten dengan langkah yang dirintis sebelumnya (dalam ber-
takhalli). Melakukan latihan kejiwaan yang tangguh untuk membiasakan 
berperilaku yang baik, pada giliranya akan menghasilkan manusia yang 
sempurna (insan kamil). Langkah ini perlu ditingkatkan dengan tahap 
mengisi dan menyinari hati dengan sifat-sifat terpuji (mahmudah) dan sifat-
sifat ketuhanan (at-takahlluq bi akhlaqillah), seperti mengesakan Allah, 
taubat, zuhud, mencintai-Nya, wara‟, sabar, fakir (membutuhkan-Nya), 
syukur, ridha, tawakkal, dan qana‟ah.61  
Setelah seseorang menjalani dua tahap tersebut, tahap ketiga adalah 
tajalli. Maksudnya, yaitu, hati seseorang terbebaskan dari tabir (hijab), yaitu 
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sifat-sfiat kemanusiaan atau nur yang selama ini tersembunyi (ghaib) atau 
fana selain Allah ketika tampak (tajalli) wajah-Nya. Pencapaian tajalli 
tersebut melalui pendekatan rasa atau dzauq dengan kalbu. La;bu menurut 
sufi mempunyai kemampuan lebih apabila dibandingkan dengan 
kemampuan akal. Alat yang kedua ini akal tidak dapat memperoleh 
pengetahuan yang sebenarnya tentnag Allah, sedangkan kalbu mengetahui-
Nya. Apabila Dia telah menembus kalbu kalbu dengan nur-Nya, akan 
terlimpahkanlah kepada seseorang karunia dan rahmat-Nya. Ketika itu kalbu 
menjadi terang benderang, terangkatlah tabir rahasia dengan karunia rahmat 
itu, sehingga jelaslah segala hakikat katuhanan yang selama itu tertutup dan 
terahasiakan.  
Apabila seseorang telah mencapai tajalli, ia akan memperoleh ma‟rifat, 
yaitu mengetahui rahasia ketuhanan dan peraturan-Nya tentang segala yang 
ada atau dapat diartikan lenyapnya segala sesuatu dengan atau ketika 
menyaksikan Tuhan.
62
 
b. Tasawuf Amali 
Tasawuf amali adalah aliran tasawuf ini lebih  menekankan 
pembinaan moral dalam upaya mendekatan diri kepada tuhan untuk 
mencapai hubungan yang dekat dengan tuhan, seseorang harus mentaati dan 
melaksanakan sya‟riat atau ketentuan agama. 
Tasawuf amali berkonotasikan tarekat. Tarekat disini dibedakan antara 
kemampuan sufi yang satu dari pada yang lain, ada orang yang dianggap 
                                                          
62
 Ibid, h.50 
52 
 
mampu dan tahu cara mendekatkan diri kepada allah, orang yang 
memerlukan bantuan orang lain dianggap memiliki otoritas dalam masalah 
itu. Dalam tasawuf amali yang berkonotasikan tarekat ini mempunyai 
aturan, prinsip dan sistem khusus. Menurut J.Spencer Trimingham, tarekat 
adalah suatu metode praktis untuk menuntun seorang sufi secara berencana 
dengan jalan pikiran, perasaan, dan tindakan, terkendali terus-menerus 
kepada suatu rangkaian maqam untuk dapat  merasakan  hakekat 
sebenarnya.  
Dalam tarekat terdapat tiga unsur, yaitu guru (mursyid), murid, dan 
ajaran. Guru ialah orang yang mempunyai otoritas dengan legalitas 
kesufian, yang berhak mengawasi muridnya dalam setiap langkah dan 
geraknya sesuai dengan ajaran Islam. Oleh karena itu, ia mempunyai 
keistimewaan khusus seperti jiwa yang bersih.
63
  
c. Tasawuf Falsafi  
Tasawuf Falsafi yang ajaranya mengadukan antara visi intuitif dan visi 
rasional. Terminologi filosofis yang digunakan berasal dari macam-macam 
ajaran filsafat yang telah mempengaruhi para tokohnya, namun 
orisinalitasnya sebagai tasawuf tidak hilang. Meskipun demikian, tasawuf 
Falsafi tidak dapat dipandang sebagai filsafat karena ajaran dan metodenya 
didasarkan pada rasa (dzauq), dan tidak pula dapat dikategorikan pada 
tasawuf (yang murni) karena sering diungkapkan dengan bahasa filsafat.  
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Dalam upaya mengungkapkan pengalam rohaninya, para sufi falsafi 
sering menggunakan ungkapan-ungkapan yang samar yang dikenal dengan 
syahtahriyat, yaitu suatu ungkapan yang sulit dipahami, yang sering 
mengakibatkan kesalahpahaman pihak luar dan menimbulkan tragedi.
64
 
Paham yang dibawa oleh para sufi falsafi menghadirkan pro dan ontra 
karena perbedaan latar belakang sudut pandang dan pisua analisisnya. 
Dalam dunia tasawuf dikenal istilah fana dan baqa sebagaimana telah 
diuraikan sebelumnya. Ketika seseorang telah mencapai keadaan 
demikian, seorang sufi telah mencapai puncak tujuan yang diinginkannya, 
yaitu ma‟rifat dan hakikat hingga muncul kesadaran bahwa al-ma’rifah 
(pengetahuan), al-arif (orang yang mengetahui), dan al-ma’ruf (yang 
diketahui/Tuhan) adalah satu.
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Dengan analisi seperti ini, hasil yang diperoleh oleh sufi Falsafi adalah 
sesuatu yang wajar dan konsekuensi logis. Namun apabila didekati 
menurut fiqh dan ilmu kalam, jelas hal tersebut dianggap sebagai sesuatu 
yang menyimpang karena khalik dan tidak dapat disatukan. 
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C. Tinjauan Pustaka 
Sejauh pengetahuan peneliti, belum ada skripsi atau karya ilmiah yang 
berjudul sama persis dengan judul strategi dakwah Perguruan Alif Lam Mim 
dalam persfektif tasawuf, akan tetapi terdapat skripsi yang sedikit banyak 
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mengarah pada strategi dakwah dan Perguruan Alif Lam Mim bisa dijadikan 
perbandingan diantaranya: 
1. “Komunikasi Dakwah Kyai dalam menanamkan nilai-nilai ajaran 
Tasawuf di Pondok Pesantren Salafiyah Baitul Kirom di Desa 
Mulyosari Kecamatan Tanjung Sari Lampung Selatan” oleh Ahmat 
Syarifudin jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan 
Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan 
Lampung tahun 2013, didalam skripsinya dijelaskan bagaimana 
komunikasi dakwah Kyai dalam menanamkan nilai-nilai tasawuf di 
Pondok Pesantren Salafiyah Baitul Kirom di Desa Mulyosari 
Kecamatan Tanjung Sari lampung selatan, dimana dalam penelitian 
ini Kyai merupakan subjek utama yang menanamkan nilai-nilai 
tasawuf. Dan dalam penelitian ini Kyai menamkan nilai nilai ajaran 
tasawuf sangat efektif, seperti menanamkan ilmu syariat, tarikat, 
hakikat, dan ma‟rifat. Serta mengajarkan kita-kitab klasik kepada 
santri seperti kitab-kitab kuning yaitu Nahwu dan Sharf. 
2. “Aliran spiritual perguruan Alif Lam Mim” oleh Restu Destama 
jurusan Aqidah Filsafat Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Raden Intan Lampung tahun 2011,didalam skripsinya 
menguraikan bahwa spiritual atau ruh dalam kehidupan sehari-hari, 
timbul pada suasana hati yang lebih tenang dan damai, bahwa ruh ini 
merupakan metode untuk melawan hawa nafsu yang ada didalam diri 
manusia. Dalam penelitian ini meguraikan tentang ajaran spiritual 
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bahwa ruh merupakan kunci untuk mencapai kedamaian dan 
kekhusyuan dalam beribadah. Penelitian ini menggunakan metode 
library reseacrh atau metode kepustakaan.  
Untuk skripsi ini yang berjudul “Komunikasi Dakwah Sufistik 
Perguruan Alif Lam Mim di Kelurahan Way Kandis Kecamatan 
Tanjung Senang Kota Bandar Lampung”. Yang membedakan dari 
penelitian yang sebelumnya adalah penelitian ini berfokus pada 
komunikasi dakwah sufistik yang ditekankan pada seluruh jama‟ah 
Perguruan Alif Lam Mim dimana adanya penanaman nilai-nilai 
tasawuf atau yang berkaitan dengan hati. Serta penelitian ini meneliti 
komunikasi dakwah yang digunakan Perguruan Alif Lam Mim dalam 
menanamkan nilai-nilai tasawuf yang pada hakikatnya salah satu 
cabang ilmu Islam yang menekankan dimensi atau aspek spiritual 
dalam Islam atau ilmu berkaitan dengan hati agar lebih konsisten dan 
khusyuk beribadah semata-mata hanya untuk Allah SWT. Adapun 
berbedaan dari penelitian sebelumnya dapat dilihat dari pembahasan, 
metode penelitian, dan tempat penelitianya. 
